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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan sebagaimana di kemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

dapatkah ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkawinan di bawah umur tidaklah hal yang baru bagi masyarakat, bagi 

masyarakat bahkan masyarakat lebih condong perkawinannya kepada hukum 

Islam atau adat yang sudah tradisi di masyarakat dari pada hukum positifnya 

(UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan) di antaranya : Sudah 

ditunangkan dari sejak kecil, sudah lama pacaran dan dari orang tua 

mempelai berdua khawatir kepada anak-anak mereka bila tidak segera 

dinikahkan, ketentuan wali takut terhadap anaknya jika anaknya menjadi 

perawan tua, Kecenderungan wali atas menikahkan anaknya dengan cara 

pemalsuan data nikah dengan akta kelahirannya yang penting anaknya bisa 

menikah, walau pun dengan perkawinannya tidak cukup umur, akan tetapi 

yang lebih banyak dikalangan masyarakat belum cukup umur dalam hal 

menikahkan anak-anak mereka. 

2. Perkawin yang diperbolehkan, Menurut Hanafiyah, syarat kedua calon 

mempelai adalah berakal, baligh dan merdeka (bukan budak). Dan Menurut 

Syafi’iyah, calon suami adalah bukan mahrom dari calon istri, tidak terpaksa, 
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tertentu dan harus tau kehalalan menikahi calon istri, dan juga sebaliknya. 

 

B. Saran-Saran 

Ada dua saran yang ingin penulis sampaikan terkait dengan pembahasan 

yang ada dalam skripsi ini. 

1. Kepada pemegang otoritas terhadap permasalahan berlangsungnya 

pernikahan dibawah umur ini (KUA setempat) agar lebih memperhatikan 

mengenai validitas umur dari calon pasangan yang akan melangsungkan 

perkawinan. Dan kepada KUA (setempat) harus memberikan peringatan 

terhadap calon mempelai atau kepada walinya agar lebih memperhatikan 

terhadap UU perkawinan karera ada kelonggaran mengenai perkawinan di 

bawah umur yaitu dispensasi.  

2. Kepada masyarakat di Desa Betes Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan 

agar bisa meninggalkan paradigma bahwa pelaksanaan (tunduk) kepada 

ketentuan UU perkawinan tidak lebih penting dari pada tunduk pada 

ketentuan syar’i, melainkan harus berjalan sinergis.   

 


